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Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi mendorong
penerapan e-government sebagai upaya
meningkatkan pelayanan publik yang lebih cepat,
transparan, dan efisien melalui digitalisasi administrasi
pemerintahan.

Di Indonesia, implementasi ini didukung oleh regulasi
seperti Undang-Undang Keterbukaan Informasi
Publik, Undang-Undang ITE, dan Peraturan Presiden
Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE).

Salah satu inovasi yang diterapkan adalah aplikasi e-
Buddy, yaitu sistem digital pengelolaan surat masuk,
surat keluar, disposisi, dan arsip elektronik yang
mendukung efektivitas kerja serta prinsip good
governance.
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Pendahuluan

Berdasarkan data internal Dinas Perhubungan Sidoarjo diatas, implementasi e Buddy
menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi kerja. Misalnya, waktu distribusi surat
yang sebelumnya memakan waktu 1–2 hari kini dapat dilakukan dalam hitungan jam.
Selain itu, penggunaan kertas dapat dikurangi hingga 60% sejak diterapkannya sistem
paperless. Data statistik menunjukkan bahwa dalam kurun waktu satu tahun, lebih dari
3.000 dokumen surat telah diproses secara digital melalui e-Buddy. Capaian ini
memperlihatkan bahwa penerapan e-Buddy tidak hanya mendukung efisiensi birokrasi,
tetapi juga berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan melalui pengurangan
penggunaan kertas
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Rumusan Masalah & Tujuan Penelitian
Rumusan Masalah :

Bagaimana implementasi kebijakan penggunaan aplikasi E-Buddy dalam surat-
menyurat di Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo?

Tujuan Penelitian :

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan penggunaan
aplikasi E-Buddy dalam surat-menyurat di Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo.
Yang dianalisis berdasarkan empat indikator teori Implementasi Kebijakan oleh George
C. Edward III, 1980 dengan meinlai Empat faktor utama :

• komunikasi, 

• sumber daya, 

• disposisi, 

• dan struktur birokrasi.
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Teori
Teori yang digunakan peneliti yaitu

Teori implementasi George C. Edward III

• Komunikasi (Communication)
Untuk menjelaskan tingkat kejelasan informasi kebijakan yang disampaikan kepada
pelaksana dan sasaran kebijakan.

• Sumber Daya (Resources)
Mencakup ketersediaan sumber daya manusia, dana, serta sarana prasarana yang 
mendukung pelaksanaan kebijakan.

• Disposisi (Disposition)
Menjelaskan terkait sikap, komitmen, dan motivasi pelaksana dalam menjalankan
kebijakan yang telah ditetapkan.

• Struktur Birokrasi (Bureaucratic Structure)
Memuat tentang Tata organisasi, prosedur, dan mekanisme kerja yang mengatur proses 
pelaksanaan kebijakan agar berjalan efektif.
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Penelitian Terdahulu
• Ayum Hanifah dan Isnaini Rodiyah, (2023) : Implementasi Program Aplikasi Naskah

Dinas Elektronik (e-buddy) di Pemerintah Desa Panggreh Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.
Penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi e-buddy telah berjalan cukup baik, namun masih
terkendala kurangnya bimbingan teknis, penggunaan aplikasi yang belum konsisten, serta
keterbatasan peralatan dan kedisiplinan aparatur desa.

• Khofifatul Ummah dan Ilmi Usrotin Choiriyah (2022) : Implementasi E-Government
melalui Aplikasi Dokumen Elektronik Kantor Kabupaten Sidoarjo (E-Buddy). Penelitian ini menjelaskan
bahwa implementasi E-Buddy di Pemerintahan Desa Kajeksan telah berjalan namun belum optimal,
karena penempatan surat masih sering dikirim melalui WhatsApp, bukan melalui aplikasi. Selain itu,
sebagian aparatur desa belum sepenuhnya beradaptasi dan respons pejabat, termasuk Kepala
Desa, terhadap surat di aplikasi E-Buddy masih kurang.

• Adinda Kristyanita Yefani, M. Mas’ud Said, dan Suyeno (2021):Implementasi E-
Suradi (Surat Digital) Dalam Mewujudkan Good Governance di Kota Malang (Studi Pada
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Malang). Implementasinya telah berjalan efektif
sesuai teori George C. Edward III, namun masih terkendala ketergantungan pada jaringan
internet dan perubahan regulasi yang dapat memengaruhi kelancaran aplikasi.
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Metode Penelitian
Metode 

Pendekatan

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pemilihan Informan

Teknik Analisis Data 

Teori yang digunakan

Lokasi Penelitian

:

:

:

:

:

:

:

Deskriptif

Kualitatif

Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi

Purposive Sampling 
Kasubag, Sekertaris, pegawai aktif

Model Interaktif Miles Huberman 
Pengumpulan Data > Pemilihan Data > Penyajian Data > Penarikan Kesimpulan

teori Implementasi Kebijakan (George C. Edward III, 1980) 
Empat faktor utama : komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi.

Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo
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Hasil- KOMUNIKASI
Keberhasilan program dinilai dari Implementasi komunikasi antara

Developer kepada pelaksana. Komunikasi memegang peranan

penting dalam menentukan keberhasilan implementasi suatu
kebijakan publik.

Dalam teori implementasi kebijakan menurut George C. Edward

III, Terdapat tiga aspek penting dalam komunikasi, yaitu transmisi,

kejelasan, dan konsistensi

a. Transmisi

Pada aspek transmisi, penyampaian informasi mengenai aplikasi

E-Buddy telah dilakukan melalui dua metode, yaitu daring dan
luring. Hal ini menunjukkan adanya upaya pemerintah dalam

menjangkau seluruh pelaksana program secara maksimal dan

merata, sehingga informasi dapat diterima dengan baik oleh

seluruh pegawai Dinas Perhubungan.
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Hasil- KOMUNIKASI

b. Kejelasan

Pada aspek kejelasan, informasi yang disampaikan dinilai

sudah cukup jelas dan mudah dipahami oleh pelaksana.

Mereka mendapatkan pemahaman tentang cara

penggunaan serta fungsi dari fitur-fitur yang ada dalam aplikasi

E-Buddy

c. Konsistensi

pada aspek konsistensi, masih ditemukan penggunaan dua

saluran komunikasi yang berjalan bersamaan, yaitu E-Buddy

dan WhatsApp. Meskipun WhatsApp digunakan untuk

mempercepat penyampaian informasi, kondisi ini menunjukkan
bahwa komunikasi belum sepenuhnya konsisten
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Hasil- SUMBER DAYA
Pelaksanaan suatu kebijakan akan berjalan optimal apabila didukung oleh sumber daya

yang memadai, baik dari segi kualitas sumber daya manusia, ketersediaan informasi,
maupun sarana pendukung

a. Sumber daya manusia

Pemahaman pegawai yang telah terbentuk sejak tahap sosialisasi memberikan dampak positif

terhadap kesiapan sumber daya. Dari total pegawai yang terlibat dalam pengelolaan surat-

menyurat, sekitar 80% dinilai memiliki kompetensi dasar teknologi informasi yang memadai, sementara

sisanya membutuhkan pendampingan tambahan, terutama pegawai senior yang sebelumnya

terbiasa dengan sistem manual.
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Hasil- SUMBER DAYA

b. Sumber daya sarana dan prasarana

Pada aspek sarana dan prasarana, sebagian besar komputer di dinas telah mendukung

pengoperasian e-Buddy dengan baik. Terdapat Beberapa perangkat yang belum memadai

diatasi pegawai dengan menggunakan laptop pribadi, menunjukkan kemampuan

adaptasi yang tinggi. Selain itu, jaringan Wi-Fi kantor berfungsi dengan baik dan stabil

sehingga mendukung pengiriman, penerimaan, serta pengarsipan dokumen secara daring.

Dengan demikian, keterbatasan perangkat bukan hambatan signifikan, sementara jaringan

internet yang memadai menjadi faktor penting dalam optimalisasi implementasi e-Buddy.
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Hasil- DISPOSISI

Disposisi atau sikap para pelaksana kebijakan menjadi faktor penting dalam keberhasilan
implementasi aplikasi e-Buddy di Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pegawai memiliki sikap positif, proaktif, dan komitmen tinggi
terhadap digitalisasi, yang terlihat dari antusiasme mengikuti sosialisasi dan pelatihan serta
kemauan menerapkan e-Buddy dalam pekerjaan sehari-hari. Pegawai juga responsif
dalam menghadapi kendala teknis dengan mencari solusi secara mandiri maupun
berdiskusi dengan rekan kerja, serta menunjukkan budaya kerja kooperatif melalui
kesediaan membantu pegawai lain yang mengalami kesulitan.

Selain itu, dukungan pimpinan melalui arahan, pembinaan, pengawasan terhadap
kesesuaian SOP, dan ruang diskusi turut memperkuat motivasi serta kesiapan pegawai
dalam menjalankan kebijakan. Secara keseluruhan, disposisi pegawai tergolong sangat
baik karena ditandai keterbukaan terhadap perubahan, komitmen terhadap
peningkatan administrasi, dan partisipasi aktif dalam penggunaan e-Buddy, sehingga
mampu mengurangi resistensi terhadap teknologi, serta mendukung peralihan budaya
kerja dari sistem manual menuju administrasi digital yang berkelanjutan.
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Hasil- STRUKTUR BIROKRASI

Struktur birokrasi menjadi penting karena
berkaitan dengan kejelasan prosedur, 
pembagian tugas, serta konsistensi
pelaksanaan di lapangan.

Berdasarkan data tersebut, struktur
organisasi dan tata kerja Dinas 
Perhubungan Kabupaten Sidoarjo
menunjukkan pembagian tugas yang jelas
dan sistematis. Pembagian peran dan 
tanggung jawab tersebut memungkinkan
pelaksanaan kebijakan dilakukan secara
lebih fokus, terarah, dan efisien.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi kebijakan penggunaan aplikasi E-Buddy di Dinas Perhubungan
Kabupaten Sidoarjo telah berjalan secara efektif dan memberikan dampak positif terhadap pelaksanaan
administrasi perkantoran.

Aspek komunikasi, sosialisasi, bimbingan teknis, serta komunikasi dua arah antara pimpinan dan pegawai berjalan
dengan baik sehingga pegawai dapat memahami penggunaan dan penerapan E-Buddy dalam pekerjaan
sehari-hari. meskipun masih ditemukan inkonsistensi penggunaan saluran komunikasi karena masih digunakannya
WhatsApp sebagai media pendukung

Aspek sumber daya, ketersediaan perangkat, jaringan internet, serta kompetensi pegawai secara umum sudah
cukup memadai untuk mendukung implementasi E-Buddy, meskipun masih terdapat keterbatasan pada
beberapa perangkat dan jumlah tenaga IT.

Aspek disposisi, pegawai menunjukkan sikap yang positif, memiliki komitmen yang kuat, serta membangun
budaya kerja yang kolaboratif dalam menerapkan sistem digital, ditambah dengan dukungan pimpinan yang
semakin memperkuat pelaksanaan kebijakan. Sementara itu.

Aspek struktur birokrasi, Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo menunjukkan kemampuan yang cukup adaptif
dengan tetap mempertahankan proses kerja secara formal, tetapi menyesuaikannya dengan penggunaan sistem
elektronik.

Secara keseluruhan, implementasi E-Buddy mampu meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas
administrasi, sekaligus mendorong perubahan budaya kerja dari sistem konvensional menuju budaya kerja yang
lebih digital dan adaptif.
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